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Abstract 
This study aims to determine the effectiveness of Project Based Learning (PjBL) in the Merdeka 

Curriculum in increasing the passion for accounting skills in Phase E students at SMK in Surakarta. This 
research uses qualitative research methods. Data collection techniques using interviews, observation, and 
documentation. This data validity test technique uses method triangulation techniques. The research sub-
jects consisted of the Head of Curriculum, Accounting Teacher, Phase E accounting students. The results 
of the study (1) The effectiveness of implementing PjBL in accounting learning in the Merdeka Curriculum 
for Phase E students of SMK in Surakarta. (2) The effectiveness of the application of PjBL in increasing 
students' passion for vocational accounting in Surakarta. (3) Supporting factors for the success of PjBL in 
increasing passion for accounting are the ideal ratio between teachers and students, adequate infrastruc-
ture, fun and not boring learning, and students become active in participating in learning activities. The 
inhibiting factors for the success of PjBL in increasing accounting passion are some students lack of focus 
on learning, lack of patience in completing their assignments, and some students are still shy. Overall, it 
can be concluded that PjBL is declared effective in increasing passion in the Merdeka Phase E Curricu-
lum at SMK because it is in accordance with the passion indicators.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan Project Based Learning (PjBL) dalam 
Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan passion keahlian akuntansi pada Siswa Fase E di SMK di 
Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik uji validitas data ini menggunakan teknik 
triangulasi metode. Subjek penelitian terdiri dari Waka Kurikulum, Guru Akuntansi, Siswa akuntansi Fase 
E. Hasil penelitian (1) Keefektifan penerapan PjBL dalam pembelajaran akuntansi di Kurikulum Merdeka 
pada siswa Fase E SMK di Surakarta. (2) Keefektifan penerapan PjBL dalam meningkatkan passion siswa 
terhadap akuntansi SMK di Surakarta. (3) Faktor pendukung keberhasilan PjBL dalam meningkatkan 
passion akuntansi yaitu rasio antara guru dan siswa yang ideal, sarana prasarana yang memadai, 
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan, serta siswa menjadi aktif mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Faktor penghambat keberhasilan PjBL dalam meningkatkan passion akuntansi 
yaitu   beberapa siswa kurang fokus belajar, kurang sabar menyelesaikan tugasnya, serta ada beberapa 
siswa masih pemalu. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa PjBL dinyatakan efektif meningkatkan 
passion di Kurikulum Merdeka Fase E di SMK karena sesuai dengan indikator passion. 

  
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Passion, Project Based Learning . 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang penting 
dalam mengembangkan kemampuan seseorang. 
Kebijakan pendidikan yang benar akan tampak 
melalui kurikulum yang diterapkan karena 
“kurikulum merupakan jantung pendidikan” 
yang menentukan berlangsungnya Pendidikan 
menurut Munandar (2017). Adapun konsep 
"Kurikulum Merdeka" pendidikan kejuruan dia-
rahkan untuk memberikan lebih banyak kebeba-
san dan fleksibilitas dalam yang disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa dan pasar tenaga kerja. 
Adanya Kurikulum Merdeka yang sesuai dalam 
sistem pendidikan nasional di Indonesia yang 
mana Yamin & Syahrir (2020) mengemukakan 
bahwa “pernyataan tersebut dalam rangka me-
nyongsong perubahan dan kemajuan bangsa agar 
dapat menyesuaikan perubahan zaman.” 

Pembelajaran itu sendiri dapat berjalan 
dengan baik apabila terjadi interaksi atau komu-
nikasi dua arah antara siswa dengan guru. 
Mengenai pembelajaran yang dibuat guru supa-
ya terjadi interaksi dua arah, Ainia (2020) ber-
pendapat bahwa Guru sebagai subjek utama 
menjadi penggerak untuk mengambil tindakan 
berupa hal-hal positif kepada peserta didik. Se-
bagai pelajar, keberhasilan seorang siswa dalam 
memahami arti pembelajaran dan mencapai 
kelulusan sangat ditentukan oleh proses bela-
jarnya (Departemen Pendidikan Nasional, 2003). 

Salah satu aspek penting dalam pemben-
tukan kompetensi siswa adalah pengembangan 
passion atau minat. Pada era globalisasi ini, 
penting bagi siswa untuk memiliki passion yang 
menjadi landasan karir mereka yang sesuai bi-
dangnya. Untuk kelas yang mendapatkan Ku-

rikulum Merdeka adalah kelas X dan XII, karena 
untuk kelas XII masih menggunakan Kurikulum 
2013. SMK  di Surakarta sebagai salah satu 
SMK yang memiliki fokus pada kejuruan terten-
tu dan mempengaruhi passion dan keahlian 
siswa di bidang akuntansi. Bagi banyak siswa, 
pemilihan karir di bidang akuntansi adalah pili-
han yang menarik, karena tidak hanya menjadi 
bagian integral dari dunia bisnis dan keuangan, 
tetapi juga menawarkan peluang karir yang ban-
yak. Oleh karena itu, penting untuk memahami 
sejauh mana pembelajaran melalui implementasi 
Kurikulum Merdeka yang diterapkan oleh guru 
dapat memberikan kontribusi dalam mengatasi 
tantangan ini dan meningkatkan minat serta pas-
sion siswa. 

Berdasarkan pengamatan dan informasi 
dari guru dan siswa kelas X AKL atau disebut 
Siswa Fase E SMK di Surakarta terdapat 
berbagai faktor yang mempengaruhi rendahnya 
kualitas pembelajaran yaitu siswa menilai bahwa 
mata pelajaran akuntansi itu sulit. Hal ini 
mempengaruhi sikap siswa yang kurang antusias 
dalam memperhatikan pelajaran sehingga siswa 
mudah bosan dan berbicara sendiri ketika guru 
sedang mengajar. Guru cenderung melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah 
dan pemberian tugas tanpa adanya diskusi yang 
melibatkan siswa. Seharusnya guru dapat 
menggunakan metode mengajar yang menarik 
dan variatif agar siswa terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran seperti ini 
membuat peserta didik cenderung kurang ber-
partisipasi dalam pembelajaran, rasa bosan 
meningkat, dan kurangnya fokus terhadap materi 
pelajaran sehingga aktivitas belajar peserta didik 
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menjadi kurang optimal.  

Jadi dapat disimpulkan, rendahnya kualitas 
pembelajaran siswa Fase E SMK  di Surakarta 
disebabkan kurangnya antusias dan kurangnya 
keaktifan dalam proses pembelajaran sehingga 
siswa tidak dapat mengetahui passion mereka. 
Salah satu pembelajaran yang diprediksi mampu 
mengatasi hal tersebut adalah Project Based 
Learning (PjBL). PjBL ini pembelajaran ber-
basis project yang relatif berjangka waktu, ber-
fokus pada pemecahan masalah proyek dan 
disiplin ilmu. Menurut Thomas et al., (2015), 
PjBL adalah pembelajaran yang dapat mening-
katkan keterlibatan siswa dan memperdalam ma-
teri yang dipelajari melalui penyelesaian proyek 
yang menantang.   

  PJBL memiliki keterkaitan erat dengan 
Kurikulum Merdeka karena keduanya 
menekankan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik. Kurikulum Merdeka memberikan 
kebebasan bagi siswa untuk mengeksplorasi 
minat dan bakat mereka melalui pendekatan 
yang fleksibel dan kontekstual. Dalam hal ini, 
PJBL menjadi salah satu metode yang men-
dukung prinsip tersebut dengan melibatkan 
siswa dalam proyek nyata yang relevan dengan 
dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. 

Melalui PJBL, siswa tidak hanya mem-
peroleh pemahaman teori, tetapi juga mengem-
bangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 
dan kreativitas. Metode ini memungkinkan pe-
serta didik untuk belajar dengan aktif, mandiri, 
dan berpikir kritis sesuai dengan prinsip Kuriku-
lum Merdeka yang menekankan pembelajaran 
berdasarkan pengalaman dan kebutuhan masing-

masing siswa. Dengan demikian, PJBL men-
dukung tercapainya tujuan Kurikulum Merdeka, 
yaitu menciptakan pembelajaran yang lebih rele-
van dan bermakna bagi peserta didik.  

Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan 
oleh Wulandari & Ahmad (2020) menunjukkan 
bahwa PjBL   pada era Kurikulum Merdeka 
dapat memberikan kebebasan siswa. Lebih 
lanjut, Walker, A., & Hallinger (2015) menegas-
kan bahwa PjBL dalam pembelajaran akuntansi 
mampu menghubungkan teori dengan praktik, 
sehingga siswa dapat melihat relevansi langsung 
antara apa yang dipelajari di kelas dengan apa 
yang terjadi di dunia kerja. 

Masalah yang dihadapi generasi sekarang 
sering kali terkait dengan kurangnya minat da-
lam mengembangkan passion mereka, banyak 
siswa yang pasif dalam pembelajaran karena 
pembelajaran yang kurang menarik, serta belum 
tampak sikap siswa berperilaku kritis, sistematis 
dan kreatif karena pembelajaran yang mem-
bosankan terutama ketika mereka hanya mengi-
kuti alur baku yang diberikan oleh sekolah saja. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 
melakukan penelitian untuk memberikan bukti 
secara empiris mengenai keefektifan penerapan 
PjBL dalam meningkatkan passion siswa ter-
hadap pembelajaran akuntansi dalam Kurikulum 
Merdeka pada siswa Fase E SMK di Surakarta. 
PjBL tepat untuk diterapkan guna meningkatkan 
pemahaman dan keaktifan siswa sehingga mam-
pu meningkatkan passion mereka pada pembela-
jaran akuntansi. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan 
penelitian yang dilaksanakan pada bulan Maret 
2023 sampai dengan Juli 2024 ini adalah untuk 
mengetahui cara terbaik dalam mengatur, 
melaksanakan, dan menilai penerapan PjBL un-
tuk meningkatkan passion siswa dalam Kuriku-
lum Merdeka pada Pembelajaran Akntansi 
Siswa Fase E di SMK  di Surakarta. Wakil Ku-
rikulum, Guru Akuntansi, dan Siswa SMK di 
Surakarta menjadi subjek penelitian ini. Peneliti 
menggunakan observasi, wawancara, dan doku-
mentasi sebagai metode pengumpulan data. Ob-
servasi dilakukan peneliti melalui studi lapangan 
langsung melalui proses pembelajaran Akuntansi 
Keuangan dan Lembaga. Untuk mengumpulkan 
data secara mendalam wawancara dilakukan 
secara runtut mulai dari proses pembelajaran, 
perencanaan kurikulum dan evaluasi kurikulum. 
Sedangkan dokumentasi digunakan dengan cara 
mengumpulkan informasi tentang subjek atau 
variabel dengan menggunakan catatan yaitu 
mengumpulkan dokumen kurikulum sekolah, 
dokumen perangkat pembelajaran guru akuntan-
si keuangan dan lembaga. Di lanjut dengan 
menganalisis data yaitu dengan mereduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Keefektifan Penerapan Project Based 
Learning (PjBL) dalam Pembelajaran 
Akuntansi di Kurikulum Merdeka pada 
Siswa Fase E di SMK  di Surakarta  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengama-
tan, bahwa guru Fase E di Pembelajaran 

Akuntansi SMK  di Surakarta telah melakukan 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di 
Kurikulum Merdeka dengan baik. Project Based 
Learning adalah metode pembelajaran proyek 
berdasar pada masalah yang menantang, meli-
batkan siswa, pemecahan masalah, pengambilan 
keputusan, memberikan kesempatan siswa 
bekerja secara mandiri dalam jangka waktu yang 
lama dan menghasikan produk yang realistis  (B. 
F. Jones, C. M. Rasmussen, 1997); (Thomas, J. 
W., Mergendoller, J. R., and Michaelson, 1999).   

Penerapan PjBL di SMK  di Surakarta, 
guru menerapkan sebanyak tiga kali dalam satu 
minggu dengan pembelajaran proyek. Proses 
penerapan pembelajaran PjBL di SMK  di Sura-
karta sejalan dengan Permendikbud Nomor 137 
tahun 2014 bahwa “pelaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan berdasarkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran harian (RPPH) yang mencakup 
kegiatan pembukaan, inti, dan kegiatan pe-
nutup”. Penerapan PjBL dalam mata pelajaran 
akuntansi di Kurikulum Merdeka pada siswa 
Fase E di SMK  di Surakarta menunjukkan 
keefektifan yang signifikan, terutama dalam 
konteks teori passion dari pendapat Vellerand 
teori ini menyatakan bahwa passion merupakan 
kecenderungan kuat terhadap suatu kegiatan 
yang dianggap penting, dimana individu berse-
dia meluangkan waktu dan energi untuk aktivitas 
tersebut sesuai kurikulum. Pengertian Kuriku-
lum adalah sekumpulan informasi atau topik 
yang harus diselesaikan peserta didik untuk 
mencapai tujuan pendidikannya (Alimuddin, A. 
M. & Yuzrizal., 2020).  

 Dari hasil penelitian dapat diketahui bah-
wa Kurikulum Merdeka sudah diterapkan 
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dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan prosedur 
yang diberikan oleh pemerintah, akan tetapi di 
SMK  di Surakarta tidak semua kelas menerap-
kan Kurikulum Merdeka. Untuk kelas yang 
mendapatkan Kurikulum Merdeka adalah kelas 
X dan XI, untuk kelas XII masih menggunakan 
kurikulum 2013, hal itu dikarenakan kelas XII 
akan melaksanakan PKL (Praktek Kerja Lapan-
gan).  

Kurikulum Merdeka yang dilakukan di 
SMK  di Surakarta ini sudah ada beberapa juru-
san yang menggunakan PjBL yaitu jurusan AKL 
(Akuntansi Keuangan dan Lembaga), Teknik 
Komputer dan Informatika, DKV (Desain 
Komunikasi Visual), dan Teknik Mesin. Ada 
bahan ajar yang guru gunakan dalam pembelaja-
ran di Kurikulum Merdeka ini dengan 
menggunakan modul ajar, paparan video dari 
youtube, buku pegangan untuk siswa seperti 
LKS dan buku paket yang dipinjam dari per-
pustakaan. Untuk isi dari modul ajar Kurikulum 
Merdeka seperti format TP (Tujuan Pembelaja-
ran), ATP (Alur Tujuan Pembelajaran), dan 
Modul Ajar yang hanya dimiliki guru yang su-
dah diberikan langsung oleh menteri pendidikan.  

Selain itu, waka kurikulum mempunyai 
peran dalam memastikan guru memahami 
bagaimana penerapan dalam pembelajaran Ku-
rikulum Merdeka ini dengan enam cara yaitu, 
pertama meminta semua guru memahami karak-
teristik Kurikulum Merdeka dan membanding-
kan materi antara Kurikulum Merdeka dengan 
Kurikulum K13. Kedua, menyiapkan dokumen 
seperti Capaian Pembelajaran, Buku Pegangan 
Guru, Buku siswa sesuai fase. Ketiga, mengem-

bangkan perangkat ajar sesuai tujuan pembelaja-
ran dan alur pembelajaran. Keempat, mengen-
dalikan soal-soal ujian untuk memastikan tingkat 
kesulitan dan indikator yang telah di tetapkan. 
Kelima, memberi kesempatan guru dalam 
berbagi pengalaman dan masukan yang dapat 
membantu guru lain dalam penerapan Kuriku-
lum Merdeka. Keenam, mengadakan studi band-
ing pembelajaran yang efektif ke sekolah favour-
ite di provinsi untuk melihat keefektifan Kuriku-
lum Merdeka.  

Berdasarkan penelitian oleh Waka Kuriku-
lum mengungkapkan bahwa ada bebarapa cara 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 
SMK melalui Kurikulum Merdeka yaitu dengan 
cara mengajak guru menyusun soal HOTS (High 
Order Thinking Skills) untuk meningkatkan 
pemahaman dan kemampuan siswa. Lalu me-
lalui PjBL dengan cara melakukan praktik di 
DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri) untuk 
memberikan pengalaman langsung dalam ling-
kungan industri dan praktik di lab sekolah. Jadi, 
siswa dituntut untuk kreatif, maka guru harus 
lebih inovatif dan kreatif, dikarenakan di Ku-
rikulum Merdeka mengharuskan untuk 
menggunakan teknologi seperti laptop, komput-
er, proyektor, PPT, internet, dll. Sehingga siswa 
dapat memahami dan beradaptasi sesuai berkem-
bangnya zaman dengan berteknologi.  

Berdasarkan isu-isu tertentu yang ditetap-
kan oleh pemerintah, sebuah proyek dikem-
bangkan untuk meningkatkan prestasi siswa 
Pancasila. Karena hasil pembelajaran tertentu 
tidak berorientasi proyek, tidak terkait dengan 
mata pelajaran (Kemendikbud Ristek RI; Sulis-
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tyani et al., 2022). PjBL tidak hanya bermanfaat 
pada siswa, tetapi juga menjadikan guru dalam 
mengajar lebih menyenangkan. Guru akan lebih 
mudah berinteraksi dan dekat dengan siswa, 
mendorong siswa untuk bekerja dengan baik da-
lam tugas pribadi maupun berkelompok, kerja 
yang bermakna, dan menemukan masalah-

masalah untuk ditemukan. 

2. Sejauh Mana Keefektifan Penerapan 
Project Based Learning (PjBL) dalam 
Meningkatkan Passion Siswa terhadap 
Pembelajaran Akuntansi di SMK  di 
Surakarta 

Menurut hasil wawancara penerapan PjBL 
terhadap pembelajaran akuntansi di SMK  di Su-
rakarta telah menunjukkan keefektifan dalam 
meningkatkan minat dan passion siswa terhadap 
akuntansi. Penerapan PjBL   ini, siswa tidak han-
ya belajar teori akuntansi tetapi juga terlibat 
langsung dalam proyek yang relevan dengan 
dunia kerja, seperti penyusunan laporan keu-
angan usaha kecil atau simulasi keuangan yang 
di praktikkan langsung di lab komputer. Hal ini 
terliht ketika siswa merasa tidak bosan dalam 
belajar akuntansi dengan lebih menikmati pem-
belajaran dengan aktif bertanya, aktif 
mengemukakan pendapat, semangat ketika pem-
belajaran berkelompok, dan lain sebagainya. 
Masalah yang terjadi sekarang ini dikarenakan 
siswa kurang bisa mengembangkan passion 
yang dimiliki. Menurut Vallerand et al., (2007) 
mendefinisikan passion sebagai bentuk rasa cin-
ta terhadap aktivitas individu sehingga mereka 
rela mengorbankan waktu dan energi. Pembela-
jaran yang kurang menarik juga mempengaruhi 
proses belajar siswa yang menjadikan siswa 
pasif dalam pembelajaran karena pembelajaran 

yang monoton dan membosankan. 

Thesman (2013) ada tidaknya passion di 
dalam diri seseorang dapat diidentifikasi dari 
ambisi untuk menciptakan sesuatu yang penting 
dan berarti dalam hidup, kecintaan terhadap 
usaha yang digeluti, Energi/daya yang dimiliki 
untuk mewujudkan ide. Sehingga, guru mempu-
nyai teknik tersendiri dalam mengetahui passion 
siswa dalam pembelajaran PjBL dengan 
berbagai cara guru memberikan dukungan dan 
pujian kepada siswa untuk menambah rasa 
percaya diri siswa tersebut, guru memberikan 
pengalaman baru kepada siswa dengan kegiatan 
menantang dan mengajak siswa ke tempat yang 
menarik/membuat project diluar ruangan kelas, 
guru mengajak bicara siswa untuk mengetahui 
passion yang diharapkan di masa depan, serta 
guru memberi inspirasi pengalaman pribadi un-
tuk memotivasi siswa. 

PjBL   dapat meningkatkan passion siswa 
terhadap akuntansi di SMK di Surakarta melalui 
pembuatan project dengan pembelajaran lang-
sung menggunakan komputer yang ada di Lab 
Komputer. Karena pembelajaran tersebut bi-
asanya dibentuk kelompok untuk memecahkan 
masalah dan tidak hanya monoton dengan 
menggunakan LKS saja, guru telah melihat 
disaat pembelajaran hanya menggunakan LKS 
mempengaruhi hasil yang tidak memuaskan.  

Ketika anak-anak menyelesaikan tugas 
dengan mencatat soal di buku itu menjdikan 
siswa tersebut menjadi jenuh, tetapi ketika adan-
ya pembelajaran akuntansi dengan menggunakan 
PjBL ini menjadikan pembelajaran tersebut 
membuat waktu yang menjadi tidak berasa lama. 
Sesuai jawaban dari wawancara, guru telah men-
jelaskan bahwa ketika pembelajaran akuntansi 
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saat adanya tugas project di lab komputer, siswa 
terkadang meninggalkan jam makan hanya kare-
na semangatnya yang luar biasa dan ingin selalu 
mencoba hal baru yang ada di komputer. 
Menurut analisis penulis, PjBL ini termasuk 
efisien dalam pembelajaran karena mengubah 
siswa yang sebelumnya bosan pembelajaran di 
kelas menjadi semangat karena adanya aktivitas 
di luar kelas dan tidak membosankan karena 
PjBL yang dilakukan dengan langsung penera-
pannya ke Lab Komputer.  

Dukungan dan sumber daya yang dise-
diakan oleh sekolah untuk memfasilitasi pem-
belajaran PjBL dalam meningkatkan passion 
siswa ini ada berbagai macam seperti adanya 
laboratorium sekolah, adanya magang DUDI 
(Dunia Usaha dan Dunia Industri), Adanya 
bengkel sekolah, adanya media pembelajaran. 
Maka dengan begitu, PjBL sangat memberikan 
dampak yang besar dalam menemukan passion 
siswa di dalam akuntansi, apalagi sekarang ini 
pembelajarannya terbatas. PjBL ini penting da-
lam melatih skill peserta didik, karena skill pe-
serta bukan hanya sebatas mengerjakan LKPD 
yang ada di soal LKS dan buku paket saja. Teta-
pi skill mereka diasah melalui berinteraksi 
dengan orang lain supaya menambah percaya 
diri dalam cara berbicara dan berkelompok 
dengan orang lain. Melalui project lah mereka 
dapat menambah pengalaman yang me-
nyenangkan karena pembelajaran yang tidak 
membosankan. Jika tidak adanya project, siswa 
akan sulit dalam berinteraksi dengan orang lain, 
sulit menemukan jawaban dari suatu masalah 
dan menjadikan siswa menjadi kurang percaya 

diri. 

3. Faktor-Faktor yang Mendukung dan 
Menghambat Keberhasilan Penerapan 
Project Based Learning (PjBL) dalam 
Menggali Passion Akuntansi pada Siswa 
Fase E di SMK  di Surakarta 

Faktor pendukung penerapan PjBL dalam 
Menggali Passion Akuntansi pada Siswa Fase E 
di SMK Batik  1 Surakarta adalah (1) Rasio an-
tara guru dan siswa yang ideal, yaitu dengan ra-
sio yang ideal 1:15, guru lebih mudah untuk 
mengamati dan memantau semua aktivitas yang 
dilakukan anak mulai dari awal hingga pulang 
sekolah. (2) Tersedianya sarana dan prasarana 
yang memadai. (3) Guru dapat menciptakan sua-
sana pembelajaran yang menyenangkan sehing-
ga siswa tidak merasa bosan dan terciptanya 
lingkungan kelas yang nyaman dan aktif. (4) 
Guru memilih kegiatan yang sesuai dengan ke-
mampuan anak, dengan kegiatan proyek mem-
buat jurnal umum. Dengan cara melihat, 
mengamati, dan mencoba. (5) Anak menjadi ak-
tif mengikuti kegiatan pembelajaran, yaitu pen-
erapan PjBL  mendapatkan respon yang positif 
dari siswa, siswa menjadi lebih bersemangat dan 
antusias untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, 
anak juga menjadi lebih tertantang mengerjakan 
tugasnya. 

Faktor penghambat PjBL adalah (1) Me-
merlukan banyak waktu untuk menyelesaikan 
masalah. (2) Keterbatasan fasilitas/sarana dan 
prasarana yang dimiliki sekolah karena banyak-
nya peralatan yang harus disediakan. (3) Adanya 
siswa yang kurang aktif dalam kerja kelompok 
karena terkadang ada anak yang sulit untuk 
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berkolaborasi dengan siswa dalam kelompok-
nya. (4) Kurang adanya motivasi yang kuat un-
tuk mengerjakan tugas project tersebut. (5) Be-
lum semua guru mengerti dan memahami ten-
tang seperti apa pelaksanaan Kurikulum 
Merdeka dan bagaimana penerapan PjBL. 

Sehingga cara guru dalam mengatasi 
faktor penghambat atau kendala PjBL pada pem-
belajaran akuntansi ini dengan cara (1) Membat-
asi waktu peserta didik dalam pembuatan project 
agar pembelajaran berlangsung secara efisien. 
(2) Memfasilitasi peserta didik dalam 
menghadapi masalah kurangnya peralatan yang 
dibutuhkan dengan mencicil sedikit demi sedikit 
sesuai peralatan yang diperlukan. (3) Selalu 
mendorong dan memotivasi siswa yang dirasa 
kurang paham dalam mengerjakan project agar 
siswa tetap memiliki rasa tanggung jawab untuk 
mengikuti dan menyelesaikan project. Sehingga 
siswa yang awalnya kurang adanya motivasi 
belajar menjadi semangat belajar. (5) Melakukan 
rapat serta pelatihan berupa workshop kepada 
guru-guru agar guru lebih mengerti dan me-
mahami bagaimana penerapan Kurikulum 
Merdeka dalam pelaksanaan PjBL. 

Ada berbagai cara yang dilakukan guru 
dalam mengevaluasi PjBL yaitu (1) Guru 
akuntansi menetapkan tujuan pembelajaran yang 
spesifik untuk setiap proyek agar siswa lebih 
terarah dan terstruktur. (2) Adanya Indikator dan 
Rubrik Penilaian berupa angka 4 3 2 1. Cara 
menentukan rubrik penilaian tersebut dis-
esuaikan dengan instrumen penilaian yang beru-
pa pemberian soal-soal kepada siswa dan project 
yang dilakukan. (3) Waka Kurikulum dapat ob-
servasi langsung untuk mengamati bagaimana 

siswa bekerja dalam tim, berdiskusi dan berbagi 
ide dalam penyelesaian project. (4) Waka ku-
rikulum mengadakan diskusi dengan guru 
akuntansi tentang keberhasilan PjBL supaya 
guru akuntansi memiliki pandangan mengenai 
keberhasilan proyek yang berlangsung.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa penerapan PjBL dalam meningkatkan 
passion akuntansi telah  menunjukkan beberapa 
keefektifan yaitu siswa dapat secara langsung 
menerapkan teori akuntansi dalam praktik 
menggunakan perangkat lunak akuntansi, siswa 
dapat mengembangkan keterampilan sosial da-
lam berkelompok, siswa berusaha belajar untuk 
bekerja sama, berkomunikasi, keterlibatan aktif 
siswa dengan proyek yang menarik dan siswa 
dapat menyelesaikan masalah secara kolaboratif.   

PjBL adalah model pembelajaran yang 
menekankan aktivitas siswa dalam memecahkan 
berbagai permasalahan melalui serangkaian 
kegiatan yang dimulai dengan pengumpulan in-
formasi, perencanaan proyek, dan menghasilkan 
suatu produk tertentu yang dikemas dalam ben-
tuk kerja proyek. Dengan demikian, penerapan 
PjBL dalam Kurikulum Merdeka di SMK di Su-
rakarta efektif dapat menggali dan meningkatkan 
passion siswa dalam pembelajaran akuntansi 
secara signifikan. 

Faktor pendukung keberhasilan penerapan 
PjBL dalam meningkatkan passion akuntansi 
adalah rasio antara guru dan siswa yang ideal, 
tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, 
guru dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan sehingga siswa tidak mera-
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sa bosan, guru memilih kegiatan yang sesuai 
dengan kemampuan anak, serta anak menjadi 
aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. Se-
dangakan faktor penghambat keberhasilan PjBL 
dalam meningkatkan passion akuntansi adalah 
kemampuan anak yang berbeda-beda, beberapa 
siswa kurang fokus dalam belajar, anak kurang 
sabar dalam menyelesaikan tugasnya, serta 
masih ada beberapa anak yang masih pemalu. 

Berdasarkan simpulan di atas, disarankan 
agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran 
supaya metode PjBL dapat berjalan lebih efektif. 
Selain itu, pendidik perlu merancang 
perencanaan waktu yang matang dan efisien agar 
proses pembelajaran tidak terkendala oleh 
keterbatasan waktu. Bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan untuk memperluas cakupan 
penelitian serta menambah referensi dari 
berbagai sumber yang relevan agar hasil 
penelitian lebih mendalam dan akurat. Selain itu, 
penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 
faktor lain yang memengaruhi keberhasilan 
PJBL, seperti keterlibatan industri atau 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Mo-
tivasi memegang peran penting sebagai langkah 
awal dalam proses pembelajaran. Pendidik san-
gat perlu untuk meningkatkan motivasi setiap 
siswa guna menarik ketertarikan siswa pada 
pembelajaran. 
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(Saomi, Murtono, & Ismaya, 2021). Adan-

ya pembelajaran daring saat ini, menimbulkan 
motivasi belajar siswa cenderung menurun. Di-
perkuat penelitian oleh Cahyani, Listiana, dan 
Larasati (2020) yang mengemukakan bahwa mo-
tivasi belajar 344 siswa SMA/SMK/MA di Indo-
nesia dengan responden 92 siswa laki-laki dan 
252 siswa perempuan ketika mengikuti pembela-
jaran jarak jauh di masa pandemi COVID-19 ini 
mengalami penurunan. 

Berdasarkan hasil wawancara guru mata 
pelajaran ekonomi bisnis di salah satu SMK di 
Karanganyar yang menyatakan bahwa hampir 
semua siswa kurang antusias dalam belajar, 
mereka cenderung pasif dalam menanggapi 
pernyataan ataupun pertanyaan dari guru. Se-
mentara itu, hasil wawancara oleh lima orang 
siswa. Mereka menyatakan kejenuhan dan 
penurunan semangat akan pembelajaran dikare-
nakan media pembelajaran yang membosankan 
dan peserta didik berargumen bahwa penamba-
han visual akan membuat semangat dalam pem-
belajaran dengan catatan tidak berbentuk video 
dikarenakan semua guru telah memakai media 
tersebut dan selain memenuhi storage dan kuota 
siswa merasa bingung dan sulit memahami ma-
teri.  

Berdasarkan hasil wawancara dan angket 
tersebut, dapat diidentifikasi faktor pokok 
penyebab permasalahan motivasi belajar siswa 
tersebut adalah monotonnya media pembelajaran 
yang digunakan guru dan perlu adanya perbai-
kan media pembelajaran yang lebih menarik. 
Oleh karena itu, sangat penting penelitian tinda-
kan ini perlu dilakukan.  

Bertitik tolak pada permasalahan pokok 
tersebut dirumuskan permasalahan penelitian 
yaitu apakah penerapan media pembelajaran 
Meme on PDF (MoP) dapat meningkatkan moti-
vasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
bisnia kelas X Program Studi Akuntansi SMK di 
Kabupaten Karanganyar. Sejalan dengan rumu-


